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berwenang memproses karena pengungsi dan pencari suaka berada diluar 

wilayah Australia. 

 

 

 

 

 

BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasar rumusan masalah dan pembahasan yang diuraikan, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan Solusi Pasifik oleh 

Pemerintah Australia dalam mengendalikan laju kedatangan Pengungsi 

dan Pencari Suaka bertentangan dengan ketentuan-ketentuan yang 

terkandung di dalam hukum Internasional. 

Pada dasarnya pemerintah Australia sebagai Negara yang telah 

meratifikasi Konvensi Jenewa 1951, memliki kewajiban untuk 
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memproses dan melindungi setiap pengungsi yang datang untuk mencari 

perlindungan di Negaranya. Dalam menerapkan Solusi Pasifik pemerintah 

Australia mencegah pencari suaka dan pengungsi yang akan menapakan 

kaki di daratan Australia dan memindahkannya ke Pusat detensi di Nauru 

dan Papua Nugini. Tindakan yang dilakukan oleh pemerintah Australia 

dinilai berbanding terbalik terhadap apa yang seharusnya mereka lakukan 

sebagai bentuk konsekuensi negara apabila sudah meratifikasi Konvensi 

Jenewa 1951 khususnya penerapan Solusi Pasifik bertentangan dengan 

pasal 33 Konvensi Jenewa 1951 yang secara jelas menyebutkan bahwa 

adanya larangan dilakukanya pengusiran dan penolakan terhadap 

pengungsi yang meminta perlindungan atau lebih dikenal sebagai asas 

Non Refoulement. Australia juga  dinilai berbanding terbalik dengan 

Pasal 14 DUHAM. Di dalam  DUHAM  pasal 14 tersebut nampaklah 

bahwa setiap orang mempunyai hak untuk mencari dan menikmati suaka 

di Negara lain dan mereka bebas dari ancaman persekusi, larangan 

pengusiran terhadap pencari suaka secara jelas juga disebutkan di dalam 

Deklarasi Perserikatan Bangsa-Bangsa Tentang Suaka Teritorial Pasal 3.  

Selain itu Australia juga dianggap melanggar hukum kebiasaan 

Internasional yang juga selalu melekat di dalam perlindungan dan 

pemberian status terhadap pengungsi dan pencari suaka. 

B.  Saran 
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Permasalahan Pengungsi Internasional dan Pencari Suaka adalah 

merupakan masalah dari masyarakat internasional dan selalu akan 

berkaitan dengan ketentuan hukum Internasional. 

Australia sebagai Negara yang menjunjung tinggi hak asasi 

manusia serta telah melakukan ratifikasi terhadap Konvensi Jenewa 1951 

dalam hal ini seharusnya mematuhi aturan-aturan yang terkandung di 

dalam Konvensi tersebut dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusian 

dalam perlindungan terhadap pengungsi dan pencari suaka. Dalam hal ini 

Australia harus memporses pencari suaka dan pengungsi di wilayah 

teritorialnya guna menghindari pelanggaran kemanusiaan yang lebih berat 

yang diakhibatkan pemindahan pencari suaka dan pengungsi ke Negara 

ketiga, hal ini jelas beresiko dan dapat membahayakan nyawa pengungsi 

dan pencari suaka. 
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